      Budi Rahardjo:                      

      Membangun Bandung High-Tech Valley

        ----------------------------------

        "Sillicon Valley merupakan fenomena

        menarik di mana industri (terutama

        yang bersifat high-tech) berkembang

        dengan pesat. Banyak negara di dunia

        ingin mengembangkan Sillicon Valley

        kedua, termasuk kami-kami yang

        memimpikan Bandung menjadi Sillicon

        Valley-nya Indonesia."

        Demikianlah kalimat pembuka yang akan

        Anda lihat jika Anda mengunjungi

        situs Web Bandung High-Tech Valley

        (http://indonesia.elga.net.id/bhtv).

        Bandung High-Tech Valley adalah

        konsep yang dimunculkan untuk

        membangun semacam Sillicon Valley di

        Indonesia. Dan Budi Rahardjo, orang

        yang juga dikenal sebagai salah satu

        pembuat situs Web Indonesia pertama

        ini, banyak terlibat di dalam

        pembangungan BHTV. Kita simak

        penuturannya tentang pengalaman

        pribadinya dan optimismenya dalam

        membangun BHTV.

        Bagaimana ceritanya hingga Anda

        terjun ke dunia teknologi informasi?

             Dulu saya memang senang komputer.

             Tetapi senang dengan komputer ini

             mungkin karena nasib juga. Waktu

             mahasiswa tahun-tahun pertama, saya

             pergi ke Singapura. Kemudian saya

             jalan-jalan mau beli gitar listrik.

             Uang sudah di tangan. Tiba-tiba saya

             melihat ada komputer, Apple II waktu

             itu. Saya belok, kemudian saya beli

             komputer itu, saya bawa pulang.

             Selain itu, waktu mau mendaftar ke

             ITB, saya sebetulnya mendaftar dua

             jurusan, Elektro dan Seni Rupa. Pada

             hari testing di Seni Rupa, saya main,

             sore-sore baru ingat, "Wah, hari ini

             harusnya tes masuk Seni Rupa!" Ya

             sudah, gagal. Tamat dari ITB,

             biasa-biasa saja, saya sih bukan

             kelas A. Dan saya rasa, yang

             pintar-pintar kayaknya kita nggak

             butuh banyak.

        Apa yang Anda Lakukan setelah tamat

        dari ITB?

             Saya sekolah di Canada. Di Canada,

             saya sering ngoprek komputer

             (mengotak-atik komputer, red.). Jadi

             kalau malam-malam nggak ada

             pekerjaan, saya membantu lab di sana,

             untuk mendesain IC. Ketika Computer

             Center ingin switch dari mainframe ke

             UNIX, saya membantu. Jadi selama

             setahun-dua tahun itu saya bekerja

             gratisan. Lama-lama, ketika mereka

             butuh administrator, saya dihire

             (disewa, red.). Sebenarnya kalau

             dipikir-pikir aneh juga. Di sana,

             menghire orang asing itu susah,

             karena masalah trust (kepercayaan,

             red.). Dan trust ini yang saya jaga

             betul. Jadi dari tahun 1987 sampai

             1997 (saya pulang tahun 1997), saya

             bekerja di computer services di sana,

             mengelola komputer dan lain

             sebagainya.

             Masa-masa itu, di kampus saya di

             Universitas Manitoba, sedang memasuki

             dunia Internet. Jadi sama seperti

             Indonesia, waktu itu Internet belum

             masuk. Cuma bisa untuk e-mail saja,

             tapi belum bisa Internet, karena

             basisnya masih mainframe. Itu

             perjalanannya cukup panjang. Karena

             saya senang ngoprek, ada dua hal yang

             saya oprek, Web dan Linux. Waktu itu,

             awal tahun 90-an, Netscape belum ada,

             baru ada browser yang namanya Viola,

             X Windows.

             Dari kebiasaan ngoprek itu, akhirnya

             saya ikut mengembangkan Web di

             Manitoba. Dulu waktu saya

             presentasikan, "Web ini adalah the

             future," orang nggak percaya. Waktu

             itu orang lagi senang dengan Gopher

             dan FTP. Saya setup untuk student.

             Biar untuk student, akhirnya populer

             juga. Begitu juga dengan Linux. Saya

             mengembangkan Linux dari versi 012

             kalau nggak salah. Itu belum ada

             Linux-nya sama sekali. Saya merasa

             masa depan Linux ini akan cerah,

             ternyata sekarang booming.

             Sekarang menurut Anda apa yang akan

             populer di masa yang akan datang?

             Sekarang ramalan saya ada dua yang

             akan booming di masa depan. Yang

             pertama adalah intelligent software

             agent, yang kedua adalah ubiquitous

             computing. Ubiquitous computing ini

             maksudnya komputasi ada di mana-mana.

             Seperti kita melihat listrik ada di

             mana-mana. Sekarang ada gedung yang

             ada komputernya, kita masih berpikir,

             "Wah ada komputernya, ada

             Internet-nya, hebat euy!" Tapi kalau

             misalnya kita masuk ke gedung nggak

             ada listrik, kita malah bingung,

             "Kenapa nggak ada listrik? Kok aneh,

             gedung nggak ada listriknya." Nah,

             nantinya computing itu seperti itu.

             Kalau nggak percaya, sekarang di sini

             saja sudah ada satu komputer (sambil

             menunjuk ke telepon selulernya). Anda

             berdua punya handphone? Berarti ada

             tiga komputer. Ini baru di sini,

             apalagi di tempat lain. Jadi kalau

             dulu satu komputer bisa ramai-ramai,

             kemudian Bill Gates bilang "one

             computer every desk," yaitu satu

             orang satu komputer, nantinya satu

             orang beberapa komputer. Tapi

             komputernya tidak dalam bentuk

             komputer seperti itu lagi. Seperti

             ini sudah komputer (kembali menunjuk

             telepon selulernya), karena sudah ada

             prosesornya. Ramalan saya 5 sampai 10

             tahun lagi. Itu yang saya tekuni

             sekarang.

       Anda termasuk salah satu orang

       pertama yang membuat web site

       Indonesia. Bisakah Anda ceritakan

       awal mulanya?

             Dulu waktu di Canada, saya mau cerita

             tentang Indonesia ke anak saya, tapi

             susah mencari informasinya. Kalau di

             sini, mungkin lagu Indonesia Raya

             orang-orang sudah bosan mendengarnya.

             Tapi di sana saya bingung, "Lagu

             Indonesia Raya itu teksnya apa ya?"

             "Pancasila itu gambarnya apa saja

             ya?" Itu problem sekali. Jadi saya

             buat web site Indonesia. Tujuannya

             sebenarnya untuk kebutuhan saya

             sendiri. Lama-lama saya share (bagi,

             red.) dengan orang lain, dan sampai

             sekarang masih berjalan. Seminggu

             sekali saya memaksa untuk

             mengupdatenya. Sekarang paling nggak

             hitnya 500 per hari. Alamatnya:

             http://indonesia.elga.net.id.

             Targetnya adalah orang luar negeri

             yang ingin tahu tentang Indonesia,

             atau orang Indonesia yang ada di luar

             negeri, yang susah cari informasi

             tentang Indonesia. Saya sedang

             membuat satu lagi, yaitu untuk orang

             Indonesia yang ada di Indonesia.

             Contohnya, saya sempat pusing mencari

             definisi sembako. Anda tahu nggak

             sembilan bahan pokok itu apa saja?

             Saya tidak tahu, tanya orang juga

             tidak tahu. Akhirnya saya cari tahu,

             dan menemukan Keppres. Saya masukkan

             di Web, suatu saat nanti orang akan

             cari juga.

       Tampaknya Anda senang membagikan

       informasi yang Anda miliki pada orang

       lain.

             Konsep information sharing ini memang

             baru. Kalau dulu orang punya

             informasi dikekepin (disimpan

             sendiri, red.) saja. "Wah ini

             informasi saya, jangan dishare! Kalau

             orang lain tahu, bisa gawat!"

             Sekarang justru nggak, kita share

             informasi. Saya memang senang aliran

             free. Makanya saya pakai Linux

             ha..ha.. Saya membuat buku juga

             dipulish saja. Dan free itu freedom,

             bukan gratis saja, tetapi freedom,

             mau diapakan terserah.

       Mengapa Anda memutuskan untuk kembali

       ke Indonesia?

             Yang pertama alasan keluarga. Yang

             kedua, mungkin bisa dibilang saya ini

             nasionalis. Kalau di Indonesia,

             rasanya saya memberikan kontribusi

             sedikit, bermakna bagi orang banyak.

             Kalau di sana, saya memberikan

             kontribusi dan bermakna juga bagi

             orang lain, tapi rasanya di sana

             sudah banyak orang yang

             pintar-pintar, sudah banyak orang

             yang bisa memberikan kontribusi.

       Mengenai Bandung High-Tech Valley,

       kabarnya Anda banyak terlibat di

       dalamnya. Bisakah Anda menceritakan

       sedikit tentang konsep ini?

             Konsep High-Tech Valley sendiri sudah

             lama. Saya tanya-tanya, mungkin dari

             30 tahun yang lalu juga sudah ada,

             "Yuk, kita buat seperti Sillicon

             Valley!"

       Tetapi siapa sebenarnya yang

       melontarkan konsep Bandung High-Tech

       Valley?

              Nah kalau nama Bandung High-Tech

              Valley, itu konsep dari Deperindag.

              Pada tahun berapa (saya lupa) ada

              studi konsultan asing. Jadi

              Deperindag mengundang konsultan

              asing, kalau tidak salah McKinsey,

              kemudian dia tanya, Indonesia

              harusnya bagaimana. Dari konsultan

              asing itu, ada report bahwa sekarang

              ekspor elektronik mencapai US$ 3

              milyar. Di tahun 2010 harus US$ 30

              milyar. Bagaimana kita dari 3 sampai

              30 milyar ini? Kan besar. Kita coba

              pecah lebih detail, harusnya

              bagaimana.

       Apa isi laporan McKinsey tersebut?

             Saya lupa judulnya. Tapi intinya

             kalau dari sisi saya, di bidang

             elektronika, elektronik itu harus

             jadi bidang unggulan untuk ekspor

             non-migas. Elektronik itu kalau nggak

             nomor 2, nomor 3. Padahal industrinya

             itu merakit segala macam, nggak ada

             high technya. Kalau orang elektro

             bilang, wah itu bukan high tech.

       Apa alasan memilih Bandung sebagai

       tempat untuk membangun High-Tech

       Valley?

             Memang kadang-kadang ada yang bilang,

             "Wah BHTV itu Batam High-Tech Valley,

             Bali High-Tech Valley." Nggak

             apa-apa. Sebetulnya konsep ini bisa

             diterapkan di mana saja, tidak harus

             di Bandung. Dan kita sepakat jangan

             berdebat kenapa Bandung, high-tech

             itu apa, definisinya apa. Kalau perlu

             kita ganti Solo High-Tech, nggak

             apa-apa. Tapi kenapa dipilih Bandung,

             karena kultur dan komunitasnya sudah

             ada. Mula-mulanya karena di Bandung

             itu ada perguruan tinggi: ada ITB,

             UNPAD, UNPAR. Di situ juga ada

             industri: Telkom di situ, Pos di

             situ. Toko-toko buku juga ada di

             situ.

     Tetapi ada kecenderungan orang

     Indonesia berpikir regional, tidakkah

     hal ini akan mengundang kecemburuan

     kota-kota lainnya?

             Sara gitu ya? Ha.. ha.. Tadinya kita

             juga bilang, sudahlah di Batam saja.

             Tapi masalahnya mati, karena di sana

             nggak ada perguruan tinggi.

             Sebetulnya nggak jadi masalah mau

             ditempatkan di mana. Bandung itu

             hanya sekedar mulanya saja.

             Saya dengar malah Bali sekarang.

             programmer banyak di Bali.

             Makanya BHTV, ada yang bilang Bali

             High Tech Valley. Katanya begini,

             kalau programmer dikasih suasana yang

             enak, dia mungkin lebih produktif. Di

             Bali dia bisa keluar, ke pantai

             ha..ha...

        Siapa saja yang terlibat dalam proyek

        ini?

             Kelompok yang ingin memajukan Bandung

             High-Tech Valley. Ada PAU, jurusan

             Elektro ITB. Pertama awalnya dari PAU

             Mikroelektronika ITB. Kemudian kita

             bilang "Wah ini mungkin lebih besar

             dari PAU Mikroelektronika." Kemudian

             kita ajak jurusan Elektro ITB. Tapi

             kemudian juga terlalu besar, kita

             ajak seluruh ITB. Nanti mungkin juga

             kalau terasa lebih besar dari ITB,

             kita harus mengajak semua orang, kita

             buka. Idenya harusnya bagaimana sih

             yang betul.

             Kalau menurut pak Iskandar,

             sebetulnya konsep ini sudah lama,

             tapi ada kesalahan. Orang-orang di

             perguruan tinggi itu "menara gading".

             Di seluruh dunia demikian. "Kita kan

             profesor, kita kan dosen, nggak boleh

             kaya." Kaya itu aib bagi seorang

             dosen. Itu dulu. Sekarang, semua jadi

             begitu di seluruh dunia, kecuali dua

             tempat, Stanford dan MIT. Stanford

             dan MIT tidak begitu. Di sana, kalau

             profesor bisa menghasilkan paten,

             ditanya, patennya bisa menghasilkan

             uang nggak? Nah dua universitas ini,

             terutama Stanford, adalah motor dari

             Silicon Valley. Sekarang semua

             universitas mengacu ke situ.

             Indonesia juga. Kemarin saya baca

             artikel, Korea juga melihat ke sana.

             Rasanya semua mencoba ke sana.
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       Apa motivasi Anda dan kawan-kawan

       untuk membangun BHTV ini?

             Kenapa kita menganggap ini penting,

             karena kemarin kita buka-buka

             majalah, Business Week misalnya, pada

             Global 1000 Company, sepuluh

             perusahaan terbesar semuanya bergerak

             di bidang IT (Information

             Technology), campur dengan perusahaan

             minyak. Kita malah kaget, lho kok IT?

             Ada Microsoft, GE, IBM, Cisco. Yang

             lebih mengejutkan, perusahaan Yahoo!,

             search engine yang dibuat oleh

             beberapa orang, nilainya US$ 21

             milyar, yaitu sekitar 7 kali lebih

             besar dari Telkom dan Indosat. Jadi

             kalau kita mau buat perusahaan,

             kenapa harus membuat perusahaan yang

             besar-besar. Membuat search engine

             saja bisa mengalahkan Telkom dan

             Indosat.

             Selain itu kita, terutama di PAU

             Elektronika, juga berpikir

             jangan-jangan kita ini tidak

             mempersiapkan diri untuk beberapa

             tahun mendatang. Kita juga melihat,

             jangan-jangan 10 tahun ke depan

             misalnya, ternyata prinsip-prinsip

             ekonominya sudah lain dengan yang

             kita ajarkan pada mahasiswa sekarang.

             Jadi mungkin kita harus cepat-cepat

             dengan Bandung High-Tech Valley ini.

       Bagaimana penjabaran dari konsep ini?

             Konsep itu sebenarnya ada dua. Yang

             pertama labor intensive, yang kedua

             high tech intensive. Untuk labor

             intensive, kadang-kadang kita

             berpikir "nggak usah

             teknologi-teknologian deh." Yang

             penting Indonesia butuh dua hal:

             Pertama employment, berarti harus

             menciptakan lapangan pekerjaan. Kedua

             dollar, berarti harus ekspor. Dan itu

             berarti harus lapangan pekerjaan

             investor asing.

       Daerah mana saja yang akan dibangun?

             Nanti ada koridor dari Cilegon,

             Jakarta, Pamanukan. Kemudian ada

             koridor lagi ke Cikarang, Purwakarta,

             Padalarang. Bandung menjadi jangkar.

             Jadi kalau Malaysia punya MMC

             (MultiMedia Corridor, red.), kita di

             sini punya koridor. Nah di Bandung,

             nanti akan menggenerate PSDM,

             teknologi. Tapi nanti pusat bisnis

             tetap di Jakarta. Jadi tidak semuanya

             monopoli. Industri-industri akan ada

             di koridor tadi. Yang menjadi

             masalah, kalau bisnis yang

             menghasilkan produk itu harus ekspor.

             Berarti dia harus bisa akses keluar.

             Keluarnya ini lewat mana? Kalau

             Bandung sekarang problemnya adalah,

             Padalarang - Bandung belum ada tol.

             Sekarang ini prime timenya kecil.

             Mumpung Taiwan dengan Cina lagi

             berantem, bisa nggak kita rebut

             pasarnya. "Anda kan sedang berantem

             dengan Cina, buat pabriknya di

             Indonesia saja." Nah ini waktunya

             sempit sebelum mereka damai lagi.

    Bagaimana cara menciptakan employment

    dan dollar itu?

             Kita coba misalnya, bisa tidak kita

             memasukkan PMA ke sini. Hanya

             masalahnya regulation. Misalnya orang

             mau buka perusahaan di Cikarang. Oke,

             tapi ijinnya bagaimana? Yang seperti

             gitu yang resek (repot, red.). Sudah

             satu tahun ijinnya belum keluar,

             diputar-putar. "O, ini salah pak,"

             datang lagi besok. Begitu datang,

             "Yang ini salah pak." Kenapa nggak

             dibilang dari awal "Yang salah itu

             yang ini, yang ini, silakan

             perbaiki". Kalau pemerintah bisa

             memberi servis yang cepat dalam hal

             perijinan, misalnya dua minggu

             selesai, wah itu luar biasa. Toh yang

             akan menikmati adalah Indonesia juga.

             Ya reformasilah.

             Dan masalahnya sekarang ini, sebelum

             sidang umum MPR, menteri-menteri

             nggak berani ambil keputusan kan?

             Padahal justru sekarang ini timingnya

             bagus. Taiwan perang sama Cina, kapan

             lagi?

     Apa saja yang sudah dilakukan untuk

     mewujudkan gagasan ini?

             Ini sebenarnya sudah lama. Kita

             justru ingin belajar, kenapa di

             negara lain bisa, di Silicon Valley

             bisa. Sekarang kita coba, ide ini

             kita tes dengan orang-orang

             non-teknis. Kita beberapa hari lalu

             mengundang Suharsono Sahid. Bagaimana

             Bandung High-Tech Valley itu menurut

             beliau. Hari Sabtu kemarin kita

             mengundang Mochtar Ryadi. Sebelumnya

             kita juga bicara dengan pak Iskandar

             Alisahbana. Kita juga melihat studi

             dari tempat-tempat lain.

      Apakah sudah terbayang bagaimana

      wujud konsep itu nantinya?

             Memang orang-orang dulu bilang

             Bandung High-Tech Valley itu

             konsepnya "tanah". Di sana nanti ada

             tanah, gedung. Wah jadi tuan tanah

             kita nanti. Jadi ada yang bilang, di

             daerah Padalarang saja. Kemarin pak

             Mochtar juga bilang, di daerah

             Karawaci saja. Sebenarnya tidak hanya

             sekadar itu. Kita sendiri nggak tahu.

      Apakah sudah mulai disusun

      langkah-langkah untuk mewujudkan BHTV

      ini?

             Pertama, sekarang kita lagi mau

             melihat social economic effectnya.

             Sebetulnya yang dibutuhkan rakyat itu

             apa sih? Kita nggak peduli

             teknologinya dulu, yang penting dia

             bisa menghasilkan employment dan

             dollar. Karena kita mengejar 30

             milyar itu, ekspor. Kita cek itu

             dengan ekonom. Kata ekonom begini,

             "Ah itu kan sama saja dengan Orde

             Baru, hanya ditambahkan 'untuk

             rakyat' saja di belakangnya."

      Kemudian apa langkah selanjutnya

      setelah social economy?

             Kita sedang mengusahakan segala

             sesuatu yang menghasilkan dollar dan

             employment. Misalnya, kita mau

             melihat jenis-jenis teknologi atau

             pabrik atau manufaktur apa yang bisa

             dibangun. Kemarin sudah ada beberapa

             ide yang mau dicoba untuk diwujudkan.

      Contohnya?

             Misalnya alat-alat medical. Ada satu

             industri di daerah Padalarang, yang

             sembilan puluh sekian persen, ekspor.

             Dia membuat alat-alat tensi, dan

             segala macam alat-alat kedokteran.

             Revenuenya saja tahun 1997 sekitar

             US$ 4 juta. Kemudian ada satu lagi di

             Yogya, dia membuat medical furniture,

             marketnya domestik. Dia punya

             high-tech juga. Ternyata membuat meja

             itu menggunakan high-tech.

             Alat-alatnya besar-besar, dan

             harganya milyaran. Mereka menggunakan

             konsep yang berbeda. Yang satu konsep

             bapak asuh, yang satu lagi, "Sudah

             kita buat saja, buat apa

             diasuh-asuh." Dua-duanya sukses. Itu

             satu modal di bidang kesehatan.

       Ada kebiasaan di Indonesia, membuat

       konsep namun tidak dikerjakan,

       seperti Nusantara 21. Jangan-jangan

       konsep ini juga demikian!

              Betul. Nah, justru kita ingin

              belajar. Kita nggak main konsep saja,

              tapi kita tanya bagaimana menurut

              ekonom. Jadi bukan teknologi

              sebetulnya. Kalau Nusantara 21, yang

              dilihat kan teknologi-nya. Sekarang

              kita nggak, kita lihat social

              economicnya. Pokoknya lapangan

              pekerjaan, dan menghasilkan devisa

              bagi negara. Itu saja! Orang-orang

              itu sekarang berpikir bahwa negara

              ini lagi sakit, jadi kalau dari dalam

              negeri, sudah tidak mungkin. Harus

              luar negeri, dan ternyata cocok.

              Sekarang kita jalankan, dan agresif.

              Kita ngomong begini baru beberapa

              bulan, setiap hari langsung ketemu

              pak ini, ketemu pak ini. Soalnya kita

              merasa yang penting ini dollar dan

              employment. Indonesia harus bagaimana

              sih agar keluar dari krisis. Kalau

              saya tanya-tanya, ekonom selalu

              jawab: ekspor! Ekspor berarti PMA

              harus masuk ke sini untuk menanamkan

              modal. Caranya ya itu tadi

              pemerintah, regulation.

              Nah satu lagi, kita melihat dalam

              konsep digital economy, network

              economy, ternyata yang sukses justru

              industri kecil/menengah, jadi bukan

              perusahaan besar-besar. Perusahaan

              dua orang, lima orang, itu yang

              sukses. Jadi usaha-usaha itu harusnya

              ke sana sekarang. Investasinya kecil,

              paling 5 orang, 5 komputer.

        Sebenarnya pemerintah diharapkan

        terlibat atau tidak?

              O, ya harus! Harusnya terlibat aktif,

              terutama dari segi regulation.

        Bagaimana mereka diharapkan terlibat

        aktif jika mereka tidak "aware"?

              Deperindag sudah mulai tahu. Jadi

              kita mengerjakan ini juga tadinya

              dipicu oleh Deperindag. BHTV ini

              mulai dihidupkan lagi ya mulai tahun

              lalu. Tahun 1996 kalau tidak salah,

              habis kita kena krisis moneter,

              report dari McKinsey itu masuk laci.

              Sekarang dibuka lagi.

        Apa yang Anda harapkan dari

        pemerintah?

              Pemerintah harus mempermudah. Dari

              segi teknologi kita sudah tahu, sudah

              ngelotok. Tapi dari segi sosial

              ekonomi, hukum, belum.

              Selain itu fasilitasnya. Kita sudah

              tanya ke industri-industri. Di

              Bandung itu ada industri

              mikroelektronika. Kita tanya, apa sih

              yang dibutuhkan. Pertama pasti

              regulation. Yang kedua infrastruktur.

              Infrastruktur ini untuk memudahkan

              mereka melakukan ekspor dan lain

              sebagainya. Termasuk infrastruktur

              yang paling susah di industri ini

              adalah listrik dan air. Listrik itu

              harus tersedia stabil. Air, fresh

              water. Tapi Singapura mau mendirikan

              lagi 2 perusahaan besar. Wah,

              Singapura kan impor air dari kita.

              Airnya air bersih lagi! Karena kalau

              ada bakteri segala macam, alatnya

              harus sering dibersihkan, berarti

              cost juga.

              Tadinya kita pikir, nggak mungkin nih

              dikerjakan di Bandung, di Indonesia.

              Tapi kok di Singapura yang tanahnya

              segitu saja, bisa. Malaysia juga mau

              buka mikroelektronik. Filipina juga.

              Mungkin kita sebetulnya juga bisa. Ya

              cuma kita sekarang nggak berani

              gegabah. Makanya kita tanya pada

              orang sosial, ekonomi, apa efeknya.

              Mungkin industrinya sendiri tidak

              menguntungkan di tempat itu saja,

              tapi di sekitarnya. Yang jualan

              warteg, supir truk segala macam, jadi

              untung.

       Apa hal penting yang harus

       diperhatikan dari pembangunan BHTV

       ini?

              Kemarin warning dari pak Sjahrir itu,

              jangan sampai BHTV ini menjadi

              eksklusif, seolah menjadi pagar,

              kemudian rakyat Bandung tidak ikut

              serta. Seperti Freeport.

       Bagaimana caranya supaya tidak

       seperti itu?

              Menurut saya ya, industri kecil

              menengah.

       Apakah ada target untuk menyelesaikan

       proyek ini?

              Targetnya tahun 2000 sekian, 2007

              atau 2010, harus bisa ekspor US$ 30

              milyar. Ini target kita, entah

              bagaimana caranya, harus bisa!

              Indonesia bergantung di situ.
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